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ABSTRAK

Mustofa, Muhammad. 2024. Program Dhamysoga Caracter Camp (DCC) sebagai
Basis Pembelajaran Karakter Siswa SMA Negeri 5 Malang dalam
Perspektif Pendidikan Islam. Tesis, Program Studi Magister
Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Malang,
Pembimbing 1: Dr. Fita Mustafida, M.P.d. Pembimbing 2: Siti
Masruchah, B.E,d. M.Ed. Ph.d

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Dhamysoga Character Camp, Pendidikan
Islam

Pendidikan karakter menjadi aspek penting dalam membentuk kepribadian
siswa agar memiliki moralitas yang baik dan keterampilan sosial yang kuat. SMA
Negeri 5 Malang sebagai institusi pendidikan menengah menerapkan program
Dhamysoga Character Camp (DCC) sebagai upaya membangun karakter siswa
berbasis pendidikan Islam.

Penelitian ini berfokus pada implementasi program DCC sebagai basis
pembelajaran karakter siswa di SMA Negeri 5 Malang dalam perspektif pendidikan
Islam. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana
implementasi program DCC yang diterapkan serta hasil dari implementasi yang
dicapai dalam membentuk karakter siswa.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi terhadap kegiatan program DCC. Analisis data melibatkan reduksi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan berdasarkan pola temuan yang
diperoleh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) implementasi program DCC
dilakukan secara sistematis melalui perencanaan matang, termasuk penyusunan
kurikulum berbasis karakter, pembentukan tim pelaksana yang terdiri dari guru dan
alumni, serta integrasi kegiatan pembelajaran formal dan non-formal. Program ini
juga mendapat dukungan dari pihak sekolah dan orang tua dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif; (2) hasil implementasi program DCC
menunjukkan peningkatan karakter siswa dalam aspek kedisiplinan, tanggung
jawab, kepemimpinan, dan kerja sama. Kegiatan seperti ceramah pagi, pelatihan
kepemimpinan, serta kegiatan sosial telah memberikan dampak positif terhadap
pembentukan sikap dan perilaku siswa sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam
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A. Konteks Penelitian
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Pendidikan karakter memainkan peran yang sangat penting dalam
pembentukan watak, kepribadian, dan budi pekerti siswa. Fenomena yang
berkembang di kalangan sekolah dan masyarakat secara signifikan
memengaruhi pendidikan siswa, sehingga pendidikan sering kali dianggap
sebagai pihak yang paling bertanggung jawab dalam menciptakan generasi
yang berkualitas. Melalui pendidikan, bakat siswa dapat dikembangkan, dan
karakter dapat dibentuk, baik dalam aspek keterampilan maupun
pengetahuan. Oleh karena itu, pendidikan harus terus dirancang dan
ditingkatkan agar mampu melahirkan generasi yang tangguh, khususnya
dalam menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang di bidang
teknologi dan komunikasi.

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang tidak ingin menjadi
bangsa yang tertinggal akibat kurangnya perhatian terhadap pendidikan.
Salah satu solusi untuk memastikan perkembangan ini adalah melalui
pendidikan karakter yang juga mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan
Islam. Pendidikan karakter tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
prestasi akademik siswa, tetapi juga untuk membangun spiritualitas,
moralitas, serta kecakapan sosial dan emosional. Pendidikan karakter ini

sangat relevan sebagai respons terhadap berbagai fenomena konflik yang
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sering muncul di masyarakat. Salah satu contoh nyata dari tantangan tersebut
dapat dilihat di SMA Negeri 5 Malang, di mana konflik yang terjadi sering
kali disebabkan oleh perbedaan karakter antar siswa. Fenomena ini terlihat
dari berbagai kasus ketidakadilan dan individualisme yang muncul dalam
interaksi siswa sehari-hari (Wawancara, 4 November 2024).

Perbedaan karakter yang ada sejatinya dapat menjadi modal sosial yang
sangat berharga untuk pembangunan bangsa jika dikelola dengan baik.
Namun, apabila pengelolaan ini diabaikan, perbedaan tersebut justru
berpotensi menimbulkan konflik dan gesekan sosial. Dalam konteks ini,
institusi pendidikan memiliki tanggung jawab besar untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mampu mengelola perbedaan karakter siswa
sehingga dapat membentuk karakter positif. Dengan demikian, pendidikan
karakter tidak hanya menjadi bagian dari kurikulum formal, tetapi juga
menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari di sekolah.

Pendidikan karakter bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada
siswa tentang pentingnya nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan. Nilai-
nilai ini sangat penting dalam mengajarkan siswa untuk menyelesaikan
konflik secara damai dan bijaksana. Untuk mencapai tujuan ini, pendekatan
yang strategis diperlukan, baik dalam penyusunan kurikulum, metode
pembelajaran, maupun pengembangan materi  pendidikan  yang
mencerdaskan. Pendidikan karakter diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai
instrumen pembelajaran di sekolah, tetapi juga sebagai cara untuk

menyadarkan masyarakat tentang pentingnya hidup harmonis dalam
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keberagaman. Dalam jangka panjang, praktik pendidikan karakter ini
diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran di Indonesia dan
mencetak generasi yang memiliki moralitas tinggi, sikap demokratis, dan
kemampuan menyelesaikan konflik tanpa kekerasan.

SMA Negeri 5 Malang adalah salah satu sekolah yang menjadi contoh
dalam memprioritaskan nilai pendidikan karakter dalam proses
pendidikannya. Dengan suasana belajar yang inklusif dan nilai-nilai seperti
disiplin serta kerja sama yang diterapkan, sekolah ini berupaya menjadi
model dalam penerapan pendidikan karakter. Salah satu pendekatan penting
yang diterapkan adalah nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam
pembelajaran. Pendidikan agama Islam dirancang untuk menanamkan nilai-
nilai kejujuran, etika, disiplin, tanggung jawab, dan toleransi. Selain itu,
berbagai kegiatan sosial, seperti bakti sosial yang melibatkan siswa dari
berbagai latar belakang agama, juga memperkuat pembelajaran nilai toleransi
di sekolah ini (Wawancara, 4 November 2024).

Namun, meskipun SMA Negeri 5 Malang telah menunjukkan
komitmen terhadap pendidikan karakter, tantangan tetap ada. Salah satu
tantangan yang dihadapi adalah kurangnya pengawasan dalam penerapan
pendidikan karakter, yang sering kali menyebabkan gesekan sosial di
kalangan siswa observasi (26 November 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
diperlukan inovasi lebih lanjut untuk memperbaiki dan memperkuat
penerapan pendidikan karakter di sekolah ini. Sebagai respons terhadap

tantangan ini, SMA Negeri 5 Malang telah mengembangkan sebuah program
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unggulan bernama Dhamysoga Character Camp (DCC). Program ini
dirancang sebagai basis pembelajaran karakter siswa, dengan tujuan untuk
menciptakan pembelajaran berbasis karakter yang terintegrasi dengan nilai-
nilai pendidikan Islam.

Program Dhamysoga Character Camp (DCC) merupakan inovasi yang
bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang tidak hanya berfokus
pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa. Dalam
program ini, siswa diajak untuk memahami dan mempraktikkan nilai-nilai
karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, toleransi, empati, dan kerja sama.
Selain itu, DCC juga dirancang untuk melibatkan siswa dalam kegiatan yang
bersifat kolaboratif, baik di dalam maupun di luar kelas, guna membangun
rasa saling percaya dan solidaritas antar siswa.

Peneliti memilih judul "Program Dhamysoga Character Camp (DCC)
sebagai Basis Pembelajaran Karakter Siswa di SMA Negeri 5 Malang dalam
Perspektif Pendidikan Islam™ untuk mengeksplorasi lebih dalam peran
lembaga pendidikan ini dalam mengimplementasikan pendidikan karakter.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang
bagaimana program DCC diterapkan, nilai-nilai apa saja yang
diimplementasikan, serta dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi
pengembangan program serupa yang dapat diterapkan di sekolah lain, guna

meningkatkan kualitas pendidikan karakter di Indonesia.
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Melalui penelitian ini, peneliti juga ingin menggali lebih dalam tentang
peran guru, siswa, dan komponen sekolah lainnya dalam mendukung
keberhasilan program DCC. Guru memiliki peran sentral dalam mengajarkan
dan menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa, baik melalui pengajaran
di kelas maupun melalui pembimbingan di luar kelas. Selain itu, keterlibatan
siswa secara aktif dalam kegiatan DCC juga menjadi faktor penting dalam
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.

Selain dari aspek internal sekolah, penelitian ini juga akan melihat
bagaimana program DCC dapat berdampak pada hubungan siswa dengan
masyarakat sekitar. Salah satu indikator keberhasilan program ini adalah
kemampuan siswa untuk menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan
sehari-hari, termasuk dalam berinteraksi dengan masyarakat yang memiliki
latar belakang budaya, agama, dan sosial yang beragam. Dalam hal ini, DCC
diharapkan dapat membantu siswa memahami pentingnya toleransi dan
keberagaman sebagai bagian dari kehidupan bermasyarakat.

Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memahami implementasi
program DCC di SMA Negeri 5 Malang, tetapi juga untuk memberikan
kontribusi terhadap pengembangan teori dan praktik pendidikan karakter di
Indonesia. Dengan meneliti program ini, peneliti berharap dapat
menyumbangkan wawasan tentang pentingnya pendidikan karakter yang
berlandaskan nilai-nilai agama Islam sebagai solusi dalam menciptakan

generasi bangsa yang berakhlak mulia, toleran, dan mampu mengelola



perbedaan sebagai kekuatan untuk membangun masyarakat yang harmonis
dan bermartabat.

Kesimpulannya, pendidikan karakter memiliki peran yang sangat
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penting dalam menciptakan generasi yang berkualitas, dan SMA Negeri 5
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Malang melalui Program Dhamysoga Character Camp (DCC) telah
menunjukkan upaya yang signifikan dalam mendukung tujuan ini. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan
pendidikan karakter di Indonesia, sehingga dapat membantu menciptakan

masyarakat yang lebih baik dan lebih harmonis di masa depan.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan pada konteks penelitian diatas, maka dirumuskan fokus
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi program DCC sebagai Pembelajaran karakter
siswa SMA Negeri 5 Malang dalam persefektif Pendidikan islam?
2. Bagaimana hasil implementasi program DCC sebagai Pembelajaran
karakter siswa SMA Negeri 5 Malang dalam persefektif Pendidikan

islam?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan terhadap:
1. Pelaksanaan implementasi program DCC sebagai Pendidikan karakter

siswa SMA Negeri 5 Malang dalam persefektif Pendidikan islam
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2. Hasil implementasi program DCC sebagai basis Pembelajaran karakter

siswa SMA Negeri 5 Malang dalam persefektif Pendidikan islam
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D. Kegunaan Penelitian
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Berdasarkan tujuan peneliti, penelitian ini diharapkan menghasilkan
manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.
1. Aspek Teoritis
a. Memberikan wawasan pengetahuan dalam mengembangkan nilai-
nilai multikultur yang berkaitan dengan Pendidikan islam.
b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi ilmiah yang
berkaitan dengan pendidikan Islam.
c. Memperkaya khazanah keilmuan terkait dengan internalisasi nilai
pendidikan islam multikultural dalam r anah pendidikan agama Islam.
2. Aspek Praktis
a. Bagi pihak sekolah yang diteliti, hasil penelitian ini diharapkan bisa
menjadikan sebagai bahan masukan dalam rangka mengembangkan
pendidikan karakter dalam persefektif Pendidikan islam serta dapat
dipergunakan sebagai bagian daripada kontribusi pemikiran bagi
sekolah yang bersangkutan, dalam rangka mengembangkan upaya
peningkatan kualitas Pendidikan yang telah diselenggarakan.
b. Bagi pendidik khusunya dibidang pendidikan agama Islam, hasil
daripada penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan
informasi yang berkaitan dengan Pendidikan karakter dalam

persefektif Pendidikan islam, agar tumbuh dalam jiwa anak didik
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bersikap jujur, disiplin, bekerjasama dan bertanggung jawab. Hasil
dari pada penelitian ini juga dapat diterapkan oleh guru pendidikan

agama Islam dalam proses pembelajarannya baik didalam kelas
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maupun diluar kelas untuk menumbuh kembangkan Pendidikan
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karakter pada siswa SMA Negeri 5 Malang.

E. Penegasan Istilah

Untuk mencegah kesalah pahaman terhadap tafsiran serta istilah-istilah
yang ada pada judul penelian ini, maka peneliti memberikan kejelasan
sebagai berikut:

1. Program Dhamysoga Caracter Camp (DCC)
Program Dhamysoga Karakter adalah suatu pendekatan dalam
pendidikan yang bertujuan membentuk karakter peserta didik melalui
integrasi berbagai nilai, sifat, dan perilaku yang saling melengkapi.
Program ini fokus pada pengembangan karakter yang kompleks,
fleksibel, dan mampu menyesuaikan diri dengan berbagai konteks dan
tantangan kehidupan

2. Pembelajaran Karakter
Pembelajaran karakter adalah proses pendidikan yang bertujuan untuk
membentuk dan mengembangkan nilai-nilai, sikap, serta perilaku positif
pada peserta didik. Fokusnya adalah pada pembentukan kepribadian
yang kuat, tangguh, dan berbudi pekerti, guna mempersiapkan individu
menghadapi tantangan kehidupan dengan integritas dan tanggung

jawab.
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3. Persefektif Pendidikan Islam

Persepektif pendidikan Islam adalah pendekatan pendidikan yang

REPOSITORY

berlandaskan pada ajaran Islam, dengan tujuan mengembangkan ilmu,

akhlak, dan spiritualitas peserta didik. Pendidikan Islam menekankan

University of Islam Malang

keseimbangan antara aspek duniawi dan ukhrawi, serta membentuk
individu yang bertanggung jawab, berakhlak mulia, dan taat kepada

Allah dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan fokus, tujuan, temuan penelitian serta pembahasan

yang dihasilkan melalui observasi, dokumentasi dan wawancara terkait

“Program DCC sebagai Basis Pembelajaran Karakter di SMA Negeri 5

Malang dalam Perspektif Pendidikan Islam” dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Implementasi Program Dhamysoga Character Camp (DCC) di SMA
Negeri 5 Malang dilakukan melalui tiga tahapan: perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada perencanaan, program dirancang
melibatkan guru, alumni, dan orang tua untuk memastikan
efektivitasnya. Pelaksanaan meliputi kegiatan seperti pelatihan
kepemimpinan, outbound, diskusi, dan ceramah keagamaan, yang
bertujuan menanamkan nilai kepemimpinan, disiplin, dan tanggung
jawab. Evaluasi dilakukan berkala melalui observasi, umpan balik, dan
penyesuaian metode untuk meningkatkan efektivitas program dalam
membentuk karakter sesuai nilai pendidikan Islam.

Hasil implementasi Program DCC menunjukkan adanya peningkatan
karakter positif pada siswa, terutama dalam aspek kejujuran, etika,
disiplin, tanggung jawab, dan toleransi. Secara keseluruhan, Program

DCC telah berkontribusi secara signifikan dalam membentuk karakter



siswa yang berintegritas, bertanggung jawab, dan memiliki

kepemimpinan dalam perspektif pendidikan Islam.
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B. Saran
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1. Pihak Pemerintah perlu mendukung ekspansi Program DCC di sekolah
lain, memberikan pelatihan bagi guru untuk implementasi yang efektif,
serta mendorong Kketerlibatan orang tua dan masyarakat dalam
pengembangan karakter siswa. Selain itu, evaluasi berkala perlu
dilakukan untuk menyesuaikan program dengan kebutuhan daerah.

2. Pihak sekolah sebaiknya terus mengembangkan dan memperbaharui
materi serta metode pembelajaran dalam Program DCC agar lebih sesuai
dengan perkembangan zaman dan kebutuhan siswa. Penggunaan
teknologi dalam pembelajaran karakter, seperti media digital dan aplikasi
interaktif, dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap
nilai-nilai moral yang diajarkan.

3. Bagi guru adalah terus mengoptimalkan pelaksanaan Program DCC
dengan mengintegrasikan nilai-nilai kepemimpinan, disiplin, dan
tanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Guru juga
perlu melakukan pendekatan yang lebih personal dalam memberikan
umpan balik kepada siswa, agar mereka dapat terus berkembang secara
positif. Selain itu, penting untuk aktif mengevaluasi kemajuan karakter
siswa dan menyesuaikan metode pengajaran guna memastikan
keselarasan dengan tujuan pembentukan karakter berdasarkan nilai

Pendidikan Islam.
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